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ABSTRAK
Tanda tangan merupakan tanda untuk melambangkan nama yang dituliskan dengan tangan penulis itu 

sendiri sebagai penanda pribadi. Pada umumnya tanda tangan digunakan untuk menyetujui suatu kesepakatan 
pada lembaran dokumen sebagai bukti dari identitas dan kemauan pemilik tanda tangan. Lazimnya, pembubuhan 
tanda tangan dilakukan dalam kegiatan administrasi negara seperti transaksi penarikan uang secara tunai, 
penyetoran, kliring giro, dan sebagainya. Untuk mengetahui kepemilikan tanda tangan tersebut maka dibutuhkan 
suatu identifikasi. Identifikasi pola tanda tangan dibutuhkan untuk mengenali dan membedakan tanda tangan dari 
masing-masing orang berdasarkan ciri khas dari tanda tangan tersebut. Biometrik dapat digunakan sebagai metode 
dasar identifikasi berdasarkan karakteristik alami manusia.

Dengan berkembangnya teknologi saat ini, identifikasi pola tanda tangan tidak hanya dapat dilakukan 
secara manual, tetapi juga dapat dilakukan dengan bantuan komputer. Namun komputer tidak serta merta dapat 
langsung melakukan proses identifikasi, melainkan dibutuhkan proses pengenalan pola terlebih dahulu yang dapat 
dilakukan dengan mengekstraksi fitur tanda tangan. Salah satu fitur yang dapat diekstrak dari tanda tangan adalah 
hasil dari transformasi. Discrete Fourier Transform (DFT) merupakan salah satu metode ekstraksi yang digunakan 
dalam identifikasi pola tanda tangan dengan memanfaatkan nilai mean dan standard deviation (std).
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1. PENDAHULUAN 
Tanda tangan merupakan tanda untuk melambangkan nama yang dituliskan dengan tangan penulis itu 

sendiri sebagai penanda pribadi [1]. Pada umumnya tanda tangan digunakan untuk menyetujui suatu kesepakatan 
pada lembaran dokumen sebagai bukti dari identitas dan kemauan pemilik tanda tangan. Lazimnya, pembubuhan 
tanda tangan dilakukan dalam kegiatan administrasi negara seperti transaksi penarikan uang secara tunai, 
penyetoran, kliring giro, dan sebagainya [2]. Untuk mengetahui kepemilikan tanda tangan tersebut maka 
dibutuhkan suatu identifikasi. 

Identifikasi pola tanda tangan dibutuhkan untuk mengenali dan membedakan tanda tangan dari masing-
masing orang berdasarkan ciri khas dari tanda tangan tersebut. Biometrik dapat digunakan sebagai metode dasar 
identifikasi berdasarkan karakteristik alami manusia. Biometrik sendiri terbagi menjadi dua yaitu karakteristik 
fisiologis dan karakteristik perilaku. Karakteristik fisiologis merupakan ciri fisik yang relatif stabil seperti ciri 
khas wajah, pola iris, atau sidik jari. Sedangkan karakteristik perilaku seperti tanda tangan, pola ucapan, atau ritme 
dalam mengetik [3].

Pada umumnya, identifikasi pola tanda tangan dilakukan secara manual dengan melakukan pencocokan 
secara langsung tanda tangan yang sah dengan tanda tangan yang dilakukan pada saat itu. Tanda tangan yang 
dituliskan lebih dari satu kali akan identik satu sama lain, tetapi tidak sama. Perubahan tersebut dapat terjadi setiap 
waktu karena dipengaruhi oleh posisi penulisan, ukuran, ataupun faktor dari tekanan alat tulisnya. Hal tersebut 
juga dipengaruhi oleh waktu, usia, kebiasaan, dan keadaan mental seseorang [4].

Dengan berkembangnya teknologi saat ini, identifikasi pola tanda tangan tidak hanya dapat dilakukan 
secara manual, tetapi juga dapat dilakukan dengan bantuan komputer [5]. Namun komputer tidak serta merta dapat 
langsung melakukan proses identifikasi, melainkan dibutuhkan proses pengenalan pola terlebih dahulu yang dapat 
dilakukan dengan mengekstraksi fitur tanda tangan. Salah satu fitur yang dapat diekstrak dari tanda tangan adalah 
hasil dari transformasi. Metode ekstraksi fitur dengan menggunakan hasil transformasi yang digunakan cukup 
beragam seperti Discrete Fourier Transform (DFT), Discrete Cosine Transform (DCT), Discrete Radon 
Transform (DRT), Wavelet, dan lain sebagainya. 

Sehingga pada penelitian ini menggunakan metode ekstraksi fitur DFT, karena berdasarkan penelitian [6] 
menyatakan bahwa ekstraksi fitur menggunakan 2D DFT dapat meningkatkan tingkat klasifikasi secara 
signifikan. Dimana tingkat klasifikasi sebesar 26% lebih tinggi daripada algoritma tanpa menggunakan 2D DFT. 
Lalu dari penelitian [7] menyimpulkan bahwa metode transformasi Fourier dapat digunakan untuk mengetahui 
ciri pola dari masing-masing profil tanda tangan. Adapun penelitian [8] menyatakan bahwa rasio tingkat kesalahan 
yang diperoleh sebesar 0 saat dibandingkan dengan citra tanda tangannya sendiri dan ketika dibandingkan dengan 
citra tanda tangan yang sejenis, tingkat kesalahannya mendekati 0.
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2. TINJAUAN PUSTAKA 
Berdasarkan penelitian [6] menyatakan bahwa ekstraksi fitur menggunakan 2D DFT dapat meningkatkan 

tingkat klasifikasi secara signifikan. Dimana tingkat klasifikasi sebesar 26% lebih tinggi daripada algoritma tanpa 
menggunakan 2D DFT. Kemudian dari penelitian [7]

digunakan untuk mengetahui ciri pola dari masing-masing profil tanda tangan. Kemudian hasil penelitian [8]
memberikan kesimpulan bahwa Setelah citra tanda tangan dibandingkan dengan citranya sendiri menggunakan 
DFT memberikan rasio kesalahan sebesar 0. Dan jika citranya dibandingkan dengan tanda tangan dari orang yang 
sama, hasilnya mendekati 0. Sehingga, jika rasio kesalahannya kecil dapat disimpulkan bahwa tanda tangan 
tersebut berasal dari pemiliknya. Sedangkan jika rasio kesalahannya besar, kemungkinan tanda tangan dibuat leh 
orang lain. Sehingga, jika rasio kesalahan yang didapatkan kecil, maka kemungkinan besar tanda tangan tersebut 
dibubuhkan oleh pemilik aslinya. Sedangkan jika rasio kesalahannya besar, maka kemungkinan besar tanda 
tangan tersebut dibubuhkan oleh orang lain.

3. METODE PENELITIAN 
Data yang diolah sejumlah 900 citra tanda tangan dari 30 orang, dimana masing-masing orang telah 

memberikan 30 sample citra tanda tangan. Data Citra diperoleh dari penelitian [9] dengan format .tiff dan sudah 
bercitra biner. Tahap pre-processing merupakan proses untuk mempersiapkan data mentah sebelum dilakukan 
proses selanjutnya. Pre-processing dapat berupa pengeliminasian data yang tidak sesuai atau pengubahan data 
agar lebih mudah diproses oleh sistem. Pre-processing sangat penting dalam melakukan analisis akurasi suatu 
metode, terlebih untuk citra yang memiliki matriks berukuran besar. Sehingga dataset yang sudah diperoleh 
disamakan ukuran citranya menjadi 175 x 300 piksel dengan tujuan untuk memudahkan proses selanjutnya yaitu 
ekstraksi fitur.

Gambar 1. Diagram Alir Tahap Ekstraksi Fitur

Kemudian citra yang sudah disamakan ukurannya diekstraksi fiturnya menggunakan metode Discrete 
Fourier Transform (DFT). Transformasi citra dapat digunakan untuk memperoleh suatu informasi penting atau 
karakteristik unik dari suatu objek dengan cara mengubah citra berdasarkan intesitas maupun posisi pikselnya
[10]. DFT termasuk ke dalam salah satu metode untuk merepresentasikan sinyal diskrit. DFT digunakan untuk 
mengubah suatu data dari daerah waktu menjadi daerah frekuensi di dalam pemrosesan sinyal. Parameter yang 
digunakan berupa mean dan standard deviation (std). 

Ekstraksi fitur dilakukan untuk mendapatkan karakteristik unik atau ciri khas dari suatu objek. Informasi 
yang perlu ada agar karakteristik fitur dapat dikatakan baik jika mampu membedakan suatu objek dengan objek 
yang lainnya, dalam memperoleh fitur perlu diperhatikan kompleksitas komputasinya, bersifat invariant terhadap 
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transformasi sehingga tidak terikat, dan memiliki jumlah yang sedikit. Hal ini bertujuan untuk mempercepat 
komputasi dan meminimalkan penggunaan ruang penyimpanan untuk proses selanjutnya.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil pada pre-processing merupakan perubahan ukuran matriks yang sebelumnya ukurannya berbeda-

beda kemudian disamakan menjadi ukuran 175 x 300 piksel seperti pada Gambar 2.

Gambar 2. Sebelum dilakukan resizing

Gambar 3. Sesudah dilakukan resizing

Citra yang sudah diubah ukurannya kemudian diekstraksi fiturnya menggunakan DFT. Warna yang 
dominan putih pada citra setelah ekstraksi fitur menunjukkan nilai penting di dalamnya atau disebut juga dengan 
ciri. Kemudian nilai mean dan std yang telah didapatkan tersebut disimpan untuk dapat diproses ke tahap 
selanjutnya.

Gambar 4. Proses DFT pada MATLAB

Tabel 1. Sample Data Mean dan Std dari kelas pertama
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5. KESIMPULAN
Setelah melakukan penelitian dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Identifikasi kepemilikan tanda tangan sangat dibutuhkan untuk mengurangi tindak kriminal pada masyarakat.
2. Resizing matriks citra akan berpengaruh terhadap nilai ekstraksi fiturnya.
3. Ekstraksi fitur dengan DFT dapat meningkatkan akurasi dari suatu citra.
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